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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka didapatlah

kesimpulan sebagaiberikut:

1. Berdasarkan data hasil pengujian tegangan tembus, diperoleh kekuatan

dielektrik masing-masing unit sampel minyak goreng yang terbesar berturut-

turut adalah minyak goreng Bimoli sebesar 9.26 kV/mm, minyak goreng

Masku sebesar 9.22 kV/mm, minyak goreng Filma sebesar 7.62 kV/mm,

minyak goreng Sania sebesar 7.43 kV/mm dan minyak goreng Sovia sebesar

6.55 kV/mm.

2. Semakin besar persentase kandungan zat aditif (fenol) dalam berbagai minyak

goreng (minyak Goreng Bimoli, Masku, Sania, Sovia dan Filma), maka

kekuatan dielektriknya cenderung menurun.

3. Dari hasil analisis kekuatan dielektrik masing-masing unit sampel minyak

goreng, tidak memenuhi standar untuk digunakan sebagai bahan isolasi

tegangan tinggi,berdasarkan standard yang dikeluarkan oleh ASTM yakni

dalam standar D-877 disebutkan bahwa suatu bahan isolasi harus memiliki

tegangan tembus sebesar kurang dari 30 kV untuk besar sela elektroda 1 mm,

dengan kata lain kekuatan dielektrikbahan isolasi kurang lebih 30 kV/mm.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan bagi para pembaca dan peminat

dalam bidang kelistrikan, khususnya mengenai isolasi dapat terus berbagai

penelitian dan pengujian tegangan tembus pada media isolasi untuk jenis purifkasi

yang berbeda atau alternatif isolasi cair pengganti minyak trafo.perlu diteliti lebih

lanjut untuk minyak nabati ( minyak goreng ) yang telah dipurifikasi dengan

menggunakan analisis yang lain, misalnya analisis kimia dll.
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